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“Tiap-tiap urusan penting yang berarti dan berharga yang tidak
dimulai dengan hamdaldli dan shalawat, maka urusan itu hilang
berkatnya.” (H.R. Ar Rahawy, Al Jami).

' Hasbi Ash Shiddieqy. Pedoman Dzikir dan Doa (Jakarta: Bulan Bintang, 1956), him. 84.
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ABSTRAK

Kehidupan manusia tidak lepas dari unsur seni. Salah satu perwujudan nilai-
nilai seni terdapat dalam peribadatan di kalangan agama Katolik yakni berupa
slawatan umat Katolik khususnya yang ada di Kecamatan Minggir-Sleman
Yogyakarta. Slawatan umat Katolik merupakan hasil inkulturasi budaya lokal yang
mewarnai penghayatan iman umat Katolik yang banyak berkembang setelah Konsili
Vatikan II dilaksanakan. Untuk mengetahui secara lebih jauh dan lebih mendalam
mengenai slawatan Katolik, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah
slawatan Katolik dan proses pelaksanaannya di Kecamatan Minggir-Sleman, untuk
mengetahui bentuk-bentuk akulturasi slawatan Katolik yang ada di Kecamatan
Minggir-Sleman, dan untuk mengetahui nilai dan fungsi yang terkandung dalam
slawatan Katolik khususnya bagi umat Katolik yang terlibat di dalamnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi budaya. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan metode /inferview atau wawancara dan dokumenter.
Wawancara dilakukan dengan para aktor, perintis slawatan Katolik, pemuka agama
Katolik dan tokoh masyarakat, sedangkan analisis data yang digunakan adalah
interpretast.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa slawatan Katolik di Kecamatan Minggir
sleman dilatarbelakangi oleh adanya pelajaran agama yang diberikan oleh seorang
Bruder bernama Tirto Sumarto SY kepada warga Japanan Pirakan. Bruder tersebut
mengajak para warga untuk memperdalam ilmu agama Katolik dengan mengikuti
paguyuban slawatan di Sendangsono yang diselenggarakan setiap Sabtu malam.
Keunikan slawatan Katolik yang diiringi dengan lagu dan musik Jawa semakin
dikenal masyarakat di berbagai daerah termasuk di Kecamatan Minggir Sleman.
Bentuk-bentuk akulturasi slawatan Katolik adalah berakulturasi dengan budaya Jawa
dan budaya Islam. Akulturasi dengan budaya Jawa tercermin dari penggunaan musik
tradisional gamelan sebagai musik pengiring nyanyian-nyanyian slawatan. Di samping
itu, juga diperlihatkan link lagu slawatan Katolik mengadopsi lirik lagu-lagu
tradisional Jawa, serta bahasa yang digunakan adalah bahasa Jawa. Akulturasi budaya
Islam tercermin dari makna slawatan Katolik yang merupakan media penghayatan
nilai-nilai agama Katolik. Dikatakan berakulturasi dengan budaya Islam dalam hal ini
shalawatan, karena dalam tradisi agama Katolik, slawatan tidak ditemukan. Slawatan
Katolik berfungsi sebagai media dakwah umat katolik melalui lagu-lagu yang dikemas
dalam warmna musik tradisional Jawa. Selain itu, slawatan Katolik juga berfungsi
sebagai media hiburan bagi masyarakat termasuk yang beragama lain.

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa slawatan Katolik muncul sebagai
perwujudan penghayatan nilai-nilai agama di desa penelitian. sementara bentuk-
bentuk akulturasi slawatan Katolik adalah berakulturasi dengan budaya Jawa yang
tercermin dan musik gamelan yang digunakan, link lagu, dan bahasa Jawa. Di
samping itu, slawatan Katolik juga berakulturasi dengan budaya Islam yang tercermin
dari isi slawatan yakni bersifat rohani. Slawatan Katolik berfungsi sebagai media
dakwah Katolik melalui lagu-lagu dan juga sebagai media hiburan bagi masyarakat
luas.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia tidak lepas dari unsur seni. Disadari atau tidak, setiap
manusia senantiasa membutuhkan hal-hal yang bernilai estetis.' Kebutuhan akan
nilai estetis ini, tidak hanya terbatas pada bangsa-bangsa yang bercorak
tradisional, tetapi juga merupakan unsur kebudayaan universal.’ yang meliputi
segala perwujudan dari kebudayaan manusia yang berbudi luhur, yang bersifat
rohani, perwujudan dari ide-ide dan kegiatan orang-orang dalam suatu
masyarakat. Salah satu perwujudan nilai-nilai seni tersebut seperti terdapat dalam
peribadatan di kalangan agama Katolik yakni berupa slawatan umat Katolik
khususnya yang ada di Kecamatan Minggir-Sleman Yogyakarta.

Slawatan umat Katolik tersebut merupakan hasil inkulturasi budaya lokal
yang mewarnai penghayatan iman umat Katolik yang banyak berkembang akhir-
akhir ini khususnya setelah Konsili Vatikan 11 dilaksanakan. Konsili Vatikan 1I
merupakan kegiatan dalam agama Katolik yang diadakan secara khusus untuk
membahas hal-hal yang berkaitan dengan iman Katolik. Keputusan konsili ini
dianggap sebagai suatu kebenaran iman yang dapat dipertanggungjawabkan
kepada Tuhan. Salah satu keputusan yang penting dalam Konsili Vatikan II yang

berkaitan dengan perayaan iman umat Katolik adalah perubahan liturgi yang

' Scedarsono, Beberapa Catatan Tentang Seni Pertunjukan  Indonesia (Yogyakarta:
Konservatori Seni Tari Indonesia, 1974), him. 62.
2 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Rineka C ipta, 1990), hlm 204
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konservatif menjadi lebih terbuka.’ Sebagai salah satu agama yang mengakui
keberadaan Tuhan, agama Katolik selama berabad-abad memiliki sikap
konservatif yang sangat kuat dalam liturginya. Dalam arti, liturginya sangat
dibentengi dari pengaruh masuknya unsur-unsur yang berbau budaya termasuk
nilai-nilai seni tradisional yang dianggap mengandung kekafiran. Sehubungan
dengan itu, setiap liturginya ditetapkan dengan pola dan tata cara yang sangat
baku dan kaku sesuai dengan aturan Vatikan.* Tata cara seperti dalam perayaan
Misa (Perjamuan Kudus)’ dan nyanyian atau lagu-lagu yang digunakan dalam
liturgi, seluruhnya disusun dalam bahasa Latin. Nyanyian yang digunakan adalah
lagu-lagu gregorian (lagu-lagu yang sangat klasik) sebagai nyanyian resmi gereja
Katolik yang diakui.®

Dengan adanya keseragaman tata cara liturgi yang sudah baku yang
ditetapkan oleh Vatikan baik dari segi bahasa yang digunakan maupun konsep
pelaksanaannya, maka dapat dikatakan bahwa di seluruh dunia perayaan liturgi
Katolik memiliki konsep yang sama. Namun seiring dengan perkembangan jaman,
konsep konservatisme semacam itu, banyak menuai kritik. Tidak sedikit dan
kalangan umat Katolik sendiri menyatakan tidak dapat menghayati imannya
karena liturgi yang diikuti tidak dapat dipahami karena disampaikan dalam bahasa

Latin yang tidak dimengerti.” Di samping itu, nyanyian-nyanyian yang digunakan

? Sekretariat KWI, Kitab Hukum Kanonik (Codex Turis Canonici) (Jakarta: KWI, 1991), him
83.

* Komisi Liturgi KWL Definisi dan Sejarah Liturgi (Yogyakarta: Komlit, 1989), him. 107.

> Perayaan Misa (Perjamuan Kudus) dalam Gereja Katolik adalah perayaan dimana Yesus
mengorbankan diri-Nya bagi umat Katolik dipercayai sebagai perayaan keselamatan atau
penebusan dosa-dosa manusia.

® Komisi Liturgi KWI, op.cit., him. 108.

7 Sacrosanctum Concilium,” dalam Dokumen Konsili Vatikan I, KWI (Jakarta: 1966), him.
153.



jupa tidak mampu menyentuh iman sebagian besar wmat Katolik karena lirik dan
komposisinya disusun berdasarkan budaya atau kultur Baral. Sehubungan dengan
itu, banyak umat atau gereja lokal menyampaikan berbagai macam kritik terhadap
Vatikan agar memngpalkan sikap konservatif ke arah vang lebih akomodatif
terhadap nilai-nilai budaya lokal masyarakat setempat.®

Akibal derasnya desakan dan tuntutan dari gereja-gereju lokal terhadap
Vatikan, maka dilakukan suatu pembaharuan liturgi yakni diperbolehkannya
unsur-unsur budaya lokal masuk datam liturgi Katolik vang disebut dengan istilah
inkulturast budaya. Sejak dilakukannya pembaharvan liturgi di kalangan gereja
Katolik, maka kesempatan bagi pemeluknya untuk merayakan imannva
berdasarkan penghayatan budayanya semakin terbuka.” Hal ini dapat dicontohkan
dengan cepatnya inkulturasi dalam liturpi Katolik seperti yang terjadt dalam
kalanpan pereja Katolik di Indonesia.

Unsur-unsur budaya lokal yang sangat beraneka ragam di Indonesia sangat
mewarnai fata cara liturer gereja Katolik di Indonesia seperti yang terdapat gereja
Katolik di Pulau Jawa Kuatnya inkulturasi budaya terhadap liturgt Katolik dapat
dicontehkan dengan pengpunaan musik tradisional Jawa yakni musik pamelan
dalam perayaan liturgi atau pada perayaan Misa (Perjamuan Kudus) di gereja-
gereja Katolik Jawa. Sejumlah gereja Katolik di pulau Jawa, sampai sekarang
banyak vang mengpunakan musik gamelan dalam perayaan misa sebagai
penggantt musik organ yakni alat musik yanp biasa digunakan pada perayaan

¥ . . ; : 7 4
Bosco da Cunha AMerayakan Karva Penvetamatan Datam Kerangka Talnm g
(Yogyakarta Kanisius, 1992} hlm 37
4y, Ty s .
Komisi Liturgi KWL, epo.cir.. hlm 110



liturgi di gereja-gereja Barat (Eropa). Di samping itu, masuknya inkulturasi dalam
liturgi Katolik ditandai dengan adanya adopsi lagu-lagu atau nyanyian tradisional
Jawa sebagal nyanyian liturgi .gereja Katolik yang sah khususnya dalam wilayah-
wilayah tertentu.

Sikap terbuka gereja Katolik dalam mengakomodir nilai-nilai budaya lokal
sebagai bagian dari penghayatan imannya, dapat dicontohkan dengan umat
Katolik yang berada di Kecamatan Minggir-Sleman yang memiliki paguyuban
slawatan Katolik. Jika ditelusuri dari sejarah liturgi gereja Katolik, slawatan
bukanlah sebagai tradisi dalam agama Katolik, akan tetapi sebagai hasil
inkulturasi budaya ke dalam liturgi. Dengan kata lain, bahwa shalawat pada
awalnya hanya dilakukan oleh umat Islam. Dengan adanya slawatan dalam agama
Katolik ini memperlihatkan terjadinya akulturasi antara budaya Islam dengan
budaya Katolik. Dalam hal ini baik Islam maupun Katolik memiliki persepsi yang
sama bahwa seni bukan sebagai bagian dari agama, tetapi bagian dan kebudayaan.
Dalam agama Islam kesenian diperbolehkan oleh Al Quran dan Al hadits, namun
karya seni yang mendatangkan mudharat dilarang oleh Islam. ™

Berkaitan dengan nilai-nilai kebudayaan, baik dalam agama Islam maupun
Katolik, sama-sama memandangnya secara positif. Hal ini terkait dengan
pandangan Islam bahwa Islam tidak hanya mengurus hubungan antara manusia

dengan Allah saja yaitu dengan cara peribadatan atau upacara-upacara

' Sidi Gazalba, Pandangan Islam tentang Kesenian (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), him,
85.



keagamaan, melainkan juga mengurus hubungan manusia dengan diri sendiri."!
Sama halnya dengan agama Katolik yang memandang bahwa kesenian seperti
penerimaan atau adopsi nilai-nilai budaya lokal dalam liturgi, diperbolehkan asal
diinterpretasikan ke dalam nilai-nilai rohani dalam gereja.'? Dalam agama Katolik
juga memiliki persepsi yang sama bahwa umat Katolik dalam memuji Tuhan
Yesus tidak hanya membentuk ibadah formal di dalam gereja (liturgi) tetapi juga
bisa diwujudkan dalam bentuk seni budaya yang pada intinya juga bertujuan
untuk memuji Tuhan Yesus seperti dalam bentuk slawatan. Dilihat dari tujuan
slawatan dalam agama Katolik adalah merupakan salah satu bentuk atau cara
untuk mengingatkan pemeluknya akan ajaran-ajaran Yesus yang sesungguhnya,
mana yang patut dilakukan dan mana yang tidak patut dilakukan dalam kitab
Perjanjian Lama sehingga dapat menjalani hidup yang penuh cinta dan damai.
Mengingat bahwa slawatan seperti yang terdapat dalam paguyuban slawatan
Katolik di Kecamatan Minggir Sleman bukanlah sebagai tradisi keagamaan
Katolik, maka dapat ditelusuri secala lebih jauh mengenai hakikat dan manfaat
dari slawatan Katolik tersebut sebagai bentuk akomodasi terhadap nilai-nilai
budaya Jawa atau adopsi terhadap shalawat dari agama Islam. Hal ini mengingat

bahwa shalawat adalah sebagai bagian dari tradisi agama Islam itu sendiri. Dalam

1 sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai llmu (Jakarta: Pustaka Antara, 1968), him.
144,

"> Karl Edmund Prier. Inkulturasi Nyanyian Liturgi (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,
1999), him.3.

"’ Hasil wawancara dengan Bp. Pujo Prayitno, anggota paguyuban slawatan Katolik pada
tanggal 15 Maret 2003 di Desa Sendang Mulyo, Kecamatan Minggir, Sleman.



agama Islam shalawat memiki asal usul dan riwayat yang jelas. Fungsi shalawat

dalam agama Islam bahwa untuk pembukaan segala sesuatu diwajibkan agar:

,///~ / o )‘/o s (3
b B LA N MG s AW

“Tiap-tiap urusan penting yang berarti dan berharga yang tidak dimulai
dengan hamdalah dan shalawat, maka urusan itu hilang berkatnya.” (H.R. Ar

Rahawy, Al Jami)."

Anjuran bershalawat dalam agama Islam juga didasarkan atas firman Allah

SWT di dalam surah al-Insyirah ayat 4, yang berbunyi :
A8 300k,

“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama) mu.” (QS al-Insyirah 94: 4)."°

Sebutan mu pada ayat tersebut di atas kembali kepada nabi Muhammad
SAW dengan maksud untuk meninggikan derajat dan mengikutkan namanya
dengan nama Allah dalam kalimat syahadat, menjadikan Ta’at kepada Nabi
termasuk Ta’at kepada Allah dan lain-lain.

Di samping itu, juga untuk memenuhi sebagian hak Rasulullah Saw, sebab

beliau adalah perantara Allah SWT dan hamba-hamba-Nya. Dengan kata lain,

H Hasbl Ash Shiddieqy. Pedoman Dzikir dan Doa (Jakanta Bulan Bintang, 1956), him 84
Depanemen Agama Republik Indonesia A/ Quran dun Terjemuhannya (Semarang: CV
Alwaah, 1993), kim. 71



bershalawat dalam agama Islam adalah untuk memenuhi perintah Allah SWT

yang dituangkan-Nya di dalam firman-Nya yang berbunyi:

Lot s yade o bl 5 g b 1 om0 il
“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi.

Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan

ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.” (QS al-Ahzab 33: 56).'¢

Maksud bershalawat adalah kalau dari Allah berarti ampunan dan kalau dari
orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan
perkataan: “Allahumma shalli ala Muhammad”.

Hal di atas memperlihatkan bahwa shalawat sejak dari dahulu adalah
merupakan tradisi dalam agama Islam. Bershalawat itu sendiri merupakan suatu
kewajiban bagi umat orang-orang mukmin. Namun pada kenyataan, slawatan juga
terdapat dalam kalangan gereja Katolik khususnya yang ada di Kecamatan
Minggir-Sleman. Untuk mengetahui secara lebih jauh dan lebih mendalam
mengenai slawatan Katolik tersebut, maka topik ini dianggap menarik untuk
diteliti secara ilmiah. Sehubungan dengan itu, maka judul yang diambil adalah
“Slawatan Di Kalangan Umat Katolik Di Desa Sendangmulyo Kecamatan

Minggir Sleman Yogyakarta”.

16 Jbid..



B. Perumusan Masalah

Slawatan Katolik dapat dikategorikan sebagai seni slawatan yang
eksistensinya dalam masyara'lkat sebagai puji-pujian kepada Tuhan Yesus,
menceritakan kisah-kisah perjalanan Yesus dari lahir hingga kematiannya, serta
kisah para Rasul yang diambil dari kitab Perjanjian Lama. Di samping sebagai
puji-pujian juga sebagai salah satu media dakwah di Kecamatan Minggir dan
sebagai hiburan pada umat Katolik khususnya dan masyarakat umumnya.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka dalam hal ini akan
dirumuskan terlebih dahulu masalah yang dibahas. Adapun rumusan masalah
tersebut sebagai berikut:

1. Bagaimana sejarah slawatan Katolik dan proses pelaksanaannya di Kecamatan
Minggir-Sleman?

2. Bagaimana bentuk-bentuk akulturasi slawatan Katolik yang ada di Kecamatan
Minggir-Sleman?

Apa nilai dan fungsi yang terkandung dalam slawatan Katolik khususnya bagi

(¥S)

umat Katolik yang terlibat di dalamnya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan dan penelitian ini adalah sebagai berikut;



a. Untuk mengetahui sejarah slawatan Katolik dan proses pelaksanaannya
di Kecamatan Minggir-Sleman.

b. Untuk mengetahui i)entuk-bentuk akulturasi slawatan Katolik yang ada
di Kecamatan Minggir-Sleman.

¢. Untuk mengetahui nilai dan fungsi yang terkandung dalam slawatan

Katolik khususnya bagi umat Katolik yang terlibat di dalamnya.

2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak dalam
memahami makna dan tujuan dan slawatan yang ada dalam kalangan Katolik.
Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
kepustakaan khususnya yang berkaitan dengan slawatan Katolik yang dapat
dianggap sebagai proses adanya akulturasi budaya Islam dengan budaya
Katolik. Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
inspirasi dan gambaran bagi para penelitian selanjutnya yang berminat untuk
mengkaji lebth dalam terhadap objek penelitian yang serupa untuk
dikembangkan dalam spectrum yang lebih luas. Selain itu, akan dapat
memberikan sebuah wacana baru bahwa adanya sebuah akulturasi budaya
antara Islam dan Katolik yang harmonis, serta diharapkan dapat berguna

dalam mengembangkan wawasan studi.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai slawatan Katolik ini dapat dikatakan belum pernah
diteliti sebelumnya. Sementa‘ra shalawat dalam Islam sudah banyak disinggung
atau diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya. Hal ini disebabkan karena memang
pada awalnya shalawatan hanya dilakukan oleh umat Islam. Namun sebagai bahan
pertimbangan dalam penelitian ini perlu disajikan beberapa karya-karya yang
telah ditulis mengenai shalawatan Islam di antaranya yang berjudul:

1. Tema-tema Islam Dalam Pertunjukan Rukyat Jawa: Kajian Aspek Sosial
Keagumaan dun Kesenian, yang disusun oleh Kuntowijoyo dkk pada tahun
1986-1987. Buku ini merupakan tulisan mengenai berbagai kesenian
tradisional yang bertema [slam.

2. Tinjauan Secara [ilosofis Simbolis dan Puedagogis Kostum Kesenian
Tradisional Trengganon, yang disusun oleh Mulyana pada tahun 1984. Ini
berupa peper yang merupakan tulisan mengenai kostum yang dipakai oleh
pemain kesenian Trengganon yang ditinjau secara filosofis simbolis dan
paedagogis.

3. Bentuk Penyajian Shalawatan Trengganon Di Dusun Parakan Wetan,
Sendangsari, Minggir, Sleman, yang ditulis oleh Arumsari Setyorini pada
tahun 1995. Ini berupa skripsi sebagai tugas akhir program studi S-1 jurusan
Seni Tari fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta, yang

menguraikan tentang bentuk-bentuk penyajian shalawatan dalam kesenian

Trengganon.
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4. Kesenian Rakyat Trengganon Di Daerah Sleman, yang disusun oleh Y.
Sumandiyo Hadi pada tahun 1982. Ini berupa hasil penelitian yang dilakukan
di Parakan Kulon. |

5. Agama dan Pluralitas Budaya Lokal, dengan editor adalah Zakiyuddin
Baidhawy dan Mutohharum Jinan pada tahun 2002. Buku ini merupakan
kajian-kajian tentang agama dalam kaitannya dengan pluralitas budaya yang
ada di Indonesia.

6. Injil dan Penyembahan Nenek Moyang. Buku ini ditulis oleh Suh Sung Min
pada tahun 2001. Buku ini membahas macam-macam bentuk penyembahan
kepada Tuhan oleh macam-macam suku yang ada di Indonesia yang
terinspirasi oleh budaya lokal.

7. Religi Orang Bukit, yang ditulis oleh Noerid Haloei Radam pada tahun 2001.
Buku ini membahas tentang kebudayaan orang bukit dan kehidupan
kemasyarakat orang bukit

Hasil-hasil penelitian tersebut sebagian besar berisikan tentang shalawatan
dalam Islam. Sementara sebagian lainnya mengenai agama Kristen dengan
budaya. Berbeda dengan penelitian ini, akan meneliti tentang slawatan yang
dilakukan oleh umat Katolik di Kecamatan Minggir Sleman dan yang
melatarbelakangi timbulnya slawatan tersebut. Dengan demikian, penelitian ini
dapat dikatakan sebagai penelitian otentik yang sebelumnya belum pernah diteliti

oleh orang lain.



E. Landasan Teori

Dalam liturgt Katolik, lerutama sejak Konsili Vatikan II, telah terdapat
berbagai macam adopsi dari budaya-budava lokal sebagaimana vang terjadi di
Indonesia. Hal itu salah satunya dapat dicontohkan dengan slawatan Katolik vang
mencerminkan adanya adopsi terhadap budava Jawa khususnya unsur-unsur
kesentan tradistonalnya. Terkait dengan u, maka kerangka analisis penelitian
vang dilakukan. akan didasarkan pada teori akulturasi budaya (antropolog difusi).
Untuk mengetahwn terjadinva proses akulturast budava dalam slawatan Katofik
tersebut, maka terlebih dahulu digambarkan kondist hturp: dalam Gereja Katolik
vang sebenarnva. Sehubungan dengan ttu, maka sebefwn menguratkan akulturasi
akan diuraikan terlebih dahulu tentang sejarah dan perkembangan hiturgi dalam

Gereja Katolik

I, Liturg
I.1. Pengertian Liturgi

- ‘Liturgt’ dalam  kalangan gereja Katohh secara 1hmiah tdak  dapat
didefimsikan. Hal im terkait dengan hakikat dan makna dan fiturgr itu sendin
dalam kehidupan Geregja yakni hukan semata-mata sebagai sesuatu kegiatan yang
lahiriah dan sekunder belaka, tetapi juga menckankan kenyataan adikodratt yang
terkandung dalam liturgi.”’ Adanya upaya mendefinisikan liturgi dari para teolog
mendapat penolakan dart Prus  XI[ dalam  ckstkik  Adfediaror fier, vang

menekankan bahwa liturgi harus dipahami atas dasar imamat Knstus dan pada

" Komisi Liturgi KW1, op.cir  hlm 17
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gagasan yang tepat mengenai Gereja sebagai Tubuh Mistik Kristus. Dengan
demikian, liturgi tidak lain adalah berupa pelaksanaan tugas imamat (Kristus)."®
Sementara menurut Konsili Vatikan II juga mempunyai pandangan yang
sama bahwa liturgi tidak dapat didefinisikan secara ilmiah. Namun pandangan
konsili ini menyatakan bahwa “Liturgi bisa dirasakan sebagai pelaksanaan tugas
imamat Yesus Kristus. Melalui pelaksanan tugas imamat Yesus tersebut, lewat
tanda-tanda lahir diungkapkan dan dihasilkan pengudusan manusia, masing-
masing menurut caranya sendiri dan juga dilaksanakan kebaktian umum
seutuhnya oleh Tubuh Mistik Yesus Kristus, yakni Kepala dan anggota-anggota-
Nya,!*
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, memperlihatkan bahwa liturgi
tidak dapat didefinisikan secara baku atau secara ilmiah. Namun dapat dikatakan

bahwa liturgi merupakan suatu perayaan misteri Imamat Kristus yang

menghadirkan keselamatan bagi anggota-anggotanya.

1.2. Sejarah Liturgi
Ungkapan-ungkapan ibadat yang semula dilakukan dalam berbagai
kelompok umat Kristen secara terpisah, lama kelamaan semakin mengarah ke

kesatuan di bawah pengaruh kuat dari beberapa pusat. Pusat-pusat tersebut

¥ Pius XII. “Gereja Sebagai Tubuh Mistik Kristus” dalam Dokumen Konsili Vatikan IT
(Terjemahan), 1966.
' Komisi Liturgi KWL, op.cit., him. 18.
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sebagian besar adalah takhta-takhta gerejawi yang dalam perjalanan waktu
sesudahnya memperoleh yurisdiksi atas Gereja-gereja kurang penting.*°

Pembaharuan liturgi sel.)elum Konsili Vatikan II sudah banyak dilakukan.
Namun baru pada Konsili Vatikan II, pembaharuan liturgi mendapat arti yang
sesungguhnya. Pembaharuan liturgi yang dilakukan Konsili Vatikan II dimulai
dari membahas skema atau rencana pendahuluan bagi sebuah konstitusi liturgi
yang telah disusun oleh komisi persiapan yang terdiri dari para uskup dan ahli dari
seluruh dunia. Paus Paulus VI bersama para Bapa Konsili mengumumkan se(;ara
resmi Kontitusi Liturgi “Sacrosanctum Concilium”, yang disetujui dengan
pemungutan suara 2147 lawan 4.*!

Dalam Kontitusi Liturgi “Sacrosanctum Concilium” pada Bab I membahas
kaidah-kaidah yang harus diikuti dalam liturgi seperti yang berwenang mengatur
liturgi. Hal lainnya adalah membicarakan kehati-hatian untuk menggabungkan
tradisi dan kemajuan dalam liturgi. Bab-bab dari Konstitusi Liturgi yang
membahas mengenai tradisi dan seni adalah pada Bab I, Bab VI dan Bab VIL
Salah satu pokok yang telah dibahas dalam bagian akhir pada Bab 1 Konstitusi
Liturgi adalah mengenai penggunaan bahasa dalam liturgi. Dikatakan bahwa
bahasa Latin tetap dipertahankan dalam liturgi, namun terbuka peluang untuk
penggunaan bahasa pribumi yang dianggap sangat berguna bagi umat. Meskipun
Gereja demikian menaruh perhatian terhadap pemeliharaan kekayaan tradisi

musik dan seni Gereja sendiri, khususnya nvanyian Gregorian, namun Gereja

2 1bid., him. 31-32
2 Jhid, Wm 113.
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menghargai segala bentuk seni sejati yang memiliki sifat-sifat yang dituntut

liturgi, dan mengizinkannya dipakai dalam ibadat.*

2. Akulturasi
2.1. Pengertian Akulturasi

Akulturasi merupakan proses sosial yang terjadi bila manusia dalam suatu
masyarakat dengan suatu kebudayaan asing yang sedemikian berbeda sifatnya,
sehingga unsur-unsur kebudayaan asing tadi lambat laun diakomodasikan dan
diintegrasikan ke dalam kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan kepribadian dari
kebudayaannya sendiri.”’ Dengan kata lain, akulturasi merupakan percampuran
dari suatu budaya terhadap budaya lain tanpa kehilangan ciri khas dari budaya
yang diadopsi. Definisi akulturasi yang sistematik, pertama kali dikemukakan oleh
Redfield, Linton, dan Herskovits pada tahun 1936 yang menyatakan bahwa
Aculturation comprehends these phenomena which result when groups of
individuals having different cultures come into continuous first-hand contact, with
sub sequent changes in the original cultural patterns of either or both groups.**
Dari definisi tersebut mendapat kritik yang meluas tentang pembatasan yang
dikemukakan oleh ketiga ahli tersebut. Sehubungan dengan itu dilakukan
beberapa modifikasi meskipun tetap berpegang pada definisi tersebut. Di antara

berbagai masalah yang bermunculan yang mencolok adalah adanya modifikasi

% Ibid., him. 116-117.
3 Koentjaraningrat. Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: Ul-Press, 1990), him. 91.

**Hari Poerwanto. Kebudayaan dan Lingkungan dalam Perspektif Antropologi (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), him. 104,



kebudayaan yang muncul sebagai akibat kontak vang berlanpgsung hanya sebentar-
sebentar misalnya yang terjadi di kalangan misionans atau pedagang. Namun
kasus ini tidak dapat dianggap begitu saja sebagai akulturasi. Tlal vang dapat
dikatakan adalah bahwa terjadh perubahan kebudavaan Terkart dengan akulturasi,
terdapat kesulitan untuk membedakannya dengan difusi. Baik akulturast maupun
difusi sama-sama dapal mewakill suatu perubshan kebudayaan vaitu sebagai
jawaban atas terjadinva penyebaran srransmussion; kebudavaan di kalangan
kelompok-kelompok

Untuk membedakannva, Herskovits (1984) membuat suatu pembedaan
dimana difust diartikan sebagat suatu penyvebaran kebuduyaan vang telah tegadi ro
he achicved cultural transnussion. Sementara akulturasi adalah proses penyebaran
kebudavaan is culivral (ransmission in process Pemahaman Herskovits tersebut
sangat dekat dengan pemahaman Malinowskt sebagaimana vang diungkapkan
datam tulisannva pada tahun 1939 vattu e veamics of Coniemporary Diffusion
dan bukunya yang berjudul Dvaumics of Culture Change (1945} Dalam bukunyva
tersebut dikemukakan bahwa (perubahan kebudavaan) mungkin disehabkan aleh
faktor-faktor dan kekuatan spontan vang muncul dalam komunitas, atau mungkin
hal tersebut terjadi melalui kontak dengan kebudavaan yang berbeda.™

Thurnwald (1932} merupakan salah satu ahli lainnya yang membuat suatu
definisi tentany akulturasi Dalam salah satu tulisannva Thurmmwald mengatakan
bahwa akulturast “Aculturation is a process, not an isodated event”. Implikasi dari

permyataan lersebut adalah bahwa Thurnwald lebih menekankan suatu proses vang

* Ibid , hlm. 105
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terjadi pada tingkat individual. Oleh karenanya suatu proses adaptasi terhadap
kondisi kehidupan baru itulah yang disebut dengan akulturasi. Di samping itu
Thurnwald juga berpendapat. bahwa suatu hubungan bukan hanya peristiwa
tunggal semata tetapi secara tidak langsung dapat diputar dari kedudukan
tombolnya yang hampir menyerupai serangkaian gerakan-gerakan yang hampir
selesai terjadi, semuanya itu adalah sebagai suatu proses dengan perbedaan
tahapan. Dari penjelasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa umumnya studi
akulturasi lebih menekankan dinamik dalam suatu proses. Terkait dengan itu Du
Bois beranggapan bahwa suatu ‘pemolaan’ atau pattering adalah istilah yang lebih
dianggap sinonim dengan akulturasi. Oleh karena itu, akulturasi harus diartikan
sebagai suatu pemolaan dari kasus, meskipun suatu perbedaan pemolaan yang
mencerminkan integrasi dan akulturasi tidak selalu nyata dalam fenomena

integrasi suatu kebudayaan.*

2.2. Proses Akulturasi

Kebudayaan merupakan salah satu hal yang melekat dengan kehidupan
manusia. Salah satu yang mencirikan setiap kelompok masyarakat adalah
kebudayaan yang dimilikinya. Sehubungan dengan itu, kebudayaan merupakan
sesuatu yang menarik untuk dikaji dan dibahas sejak dulu terutama oleh para ahli
antropologi. Sejak lahirnya ilmu antropologi, kebudayaan sudah mendapat
perhatian penting terutama terkait dengan perubahan-perubahan kebudayaan

manusia yang lambat laun menjadi semakin kompleks.’

 Ibid., him 107
*7 Koentjaraningrat, op.cir., him. 89
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Terkait dengan proses akulturasi, Linton merupakan salah satu tokoh
antropologi yang banyak mengupas proses jalannya akulturasi. Dalam bukunya
“Acculturation in Seven American Indian Tribes (1 940). Linton mempunyai suatu
pendirian mengenai masalah unsur-unsur kebudayaan yang mudah berubah dan
yang sukar berubah bila dihadapkan dengan pengaruh asing. Linton
mengemukakan konsep yang sckarang sudah dianggap biasa, namun masih
merupakan sesuatu yang baru pada waktu itu yaitu perbedaan antara bagian inti
dari suatu kebudayaan (covert culture), dan bagian perwujudan lahirnya (overt
culture). Bagian intinya dapat disebut: 1) sistem nilai-nilai budaya, 2) keyakinan-
keyakinan keagamaan yang keramat, 3) beberapa adat yang sudah dipelajari
sangat dini dalam proses sosialisasi individu warga masyarakat, dan 4) beberapa
adat yang mempunyai fungsi yang terjaring luas dalam masyarakat. Sebaliknya,
bagian lahir dari suatu kebudayaan adalah misalnya kebudayaan fisik, seperti alat-
alat dan benda-benda yang berguna, tetapi juga ilmu pengetahuan, tatacara, gaya
hidup, dan rekreasi yang berguna dan memberi kenyamanan. Menurut Linton,
bagian dari kebudayaan yang lambat berubahnya dan sulit diganti dengan unsur-
unsur asing, adalah bagian covert culfure.®

Proses akulturasi kebudayaan seperti yang terjadi di negara-negara lain di
dunia, juga terjadi di Indonesia. Akulturasi di Indonesia dapat dicontohkan
hubungan antara orang Jawa dengan tradisi Hindu-Budha, dan Islam.% Hubungan

ini mengakibatkan proses lokalisasi elemen-elemen asing dan pembentukan

8 Ibid,, him. 97.

% Sumarsam. Gamelan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him. 24.



kebudayaan tradisional Jawa sinkretis. Peng-Eropaan Jawa di abad ke-18 dan ke-
19 sungguh-sungguh mengubah kehidupan bangsawan Jawa dan produksi
kebudayaannya. Tradisi Jawe'l yang dilandasi keagamaan harus menghadapi,
berinteraksi, dan saling mempengaruhi dengan dunia kapitalisme Barat sekuler
yang berorientasi teknologi.** Perkembangan ini membawa orang Jawa kepada
kemungkinan-kemungkinan yang luas untuk menyesuaikan atau membayangkan
berbagat aspek kehidupan sosial modern. Hal ini mengakibatkan suatu kebudayan
heterogen, campuran, dan seringkali menimbulkan kontradiksi yang kompleks
antara elemen-elemen Jawa dan Barat. Kehadiran orang-orang Eropa dan
Indonesia, pengaruh dari kekuasaan kebudayaan kolonial Eropa pada masyarakat
Jawa, dan reformasi Islam yang semuanya menimbulkan dinamika kebudayaan

yang kompleks.

2.3. Akulturasi Dalam Gereja Katolik

Dilihat dan sejarah hiturgi Gereja Katolik, pada awalnya sangat didominasi
oleh budaya Barat. Hal ini tidak terlepas dari para Misionaris dari Barat yang
memperkenalkan dan membawa Agama Katolik di Indonesia. Para Misionaris
selaku pembawa agama tersebut mengajar umat Katolik yang ada di Indonesia
sesuai dengan budaya yang ada di Barat. Di samping itu, liturgi yang sejak awal
disusun seragam sesuai dengan ritus Romawi, khususnya sebelum Konsili Vatikan
Il, seluruh Gereja Katolik mengikuti tata cara lama baik dari nyanyian maupun

bahasa yang digunakan dalam liturg."’

3 Ibid., him. 16.

M Komisi Liturgi KWI1, op.¢it., him. 113
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Sesuai dengan Konstitusi Liturgi yang memperbolehkan adanya penyesuaian
liturgi sesuai dengan tradisi atau budaya setempat, maka liturgi di Indonesia
banyak mengalami penyesuai;n. Dalam arti, bahwa tradisi Barat yang dulunya
banyak dipertahankan mengalami penyesuaian dengan budaya setempat. Dalam
kalangan Katolik, masuknya unsur-unsur budaya dalam liturgi dikenal dengan
inkulturasi.”

Tujuan inkulturasi tersebut adalah untuk pemribumian liturgi sebagai wujud
pengungkapan/perayaan liturgi gereja dalam tata cara dan suasana yang selaras
dengan citarasa budaya umat yang beribadat. Menurut Pedoman Inkulturasi
Komisi Liturgi MAWI, inkulturasi bertujuan agar umat yang mengikuti ibadat
terpesona oleh lagu, doa, lambang/hiasan, upacara karena semuanya langsung
dapat dimengerti, karena semuanya ‘bagus’ menurut penilaian yang dipakai dalam
hidup kebudayaan sehari-hari.

Inkulturasi tersebut berlaku secara luas. Dalam arti, bahwa segala unsur
budaya yang dianggap bernilai luhur, dapat diserap dalam liturgi. Dasarnya
inkulturasi dalam agama Katolik adalah sebagai berikut:

1. Kepercayaan bahwa kebudayaan pun secara tidak langsung (lewat manusia)
diciptakan Tuhan. Oleh karena itu, kebudayaan ‘baik adanya’. Dengan kata
lain, kebudayaan merupakan suatu ‘penjelmaan’ Allah dalam diri Kristus yang
datang untuk menjadi manusia dan memperlihatkan kehendak Allah dalam

hidup-Nya di dunia ini. Sehubungan dengan itu, Kristus memakai kebudayaan

2 Karl Edmund Prier. /nkufturasi Nyanyian Liturgi (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi,
1999), him.3.
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(Yahudi) untuk berdoa, bersyukur kepada Bapa-Nya. Hal itu dapat diartikan
bahwa lewat upacara/adat di sekitar lingkaran hidup manusia (dari lahir
sampai meninggal), manﬁsia berdoa kepada Tuhan, manusia bersyukur
kepada-Nya. Adat dan upacara ini adalah kebudayaan. Maka budaya
merupakan pengintian pengalaman manusia.

Kesadaran bahwa kebudayaan tidak sempurna. Sehubungan dengan itu, ada
kemungkinan manusia tersesat. Allah dipandang sebagai dewa yang tinggal
dalam pohon, dalam rumah adat, yang menuntut sesaji, yang marah kalau
suatu ketetapan tidak terpenuhi. Maka inkulturasi hanya mungkin lewat proses
‘tobat’. Ada unsur kebudayaan yang harus ditinggalkan agar manusia dapat
berjumpa dengan Tuhan. Hal ini dapat dicontohkan dengan beberapa budaya
yang ada di Indonesia. Tari bonet/tari pergaulan di waktu pesta panen di
Timor diadakan antara lain untuk mencari jodoh, tidak bisa diambil ke dalam
ibadat karena lantas ibadat menjadi profan. Contoh lainnya adalah upacara
penyembuhan orang sakit di Kalimantan dengan potong ayam, tidak bisa
diambil alih ke dalam ibadat karena dalam ibadat Perjanjian Baru tidak ada
kurban berdarah, karena hanya ada satu kurban yakni Yesus Kristus.™ Dengan
demikian, tidak seluru‘h kebudayaan/upacara adat/lagu daerah daln lain-lain
dapat diambil alih ke dalam liturgi. Dengan kata lain, ada pertimbangan
penting yakni melihat mana yang bertentangan dengan agama Kristen dan
dengan gereja zaman sekarang. Namun hal yang paling penting adalah ‘tobat’
berarti pula ‘mulai baru’, merintis jalan baru, menemukan nilai baru, sama

. . . .34
dengan inkulturasi dalam liturgi.”

Y Ibid
Y 1beed



22

Berdasarkan pemahaman inkulturasi di atas, maka dapat dikatakan bahwa
slawatan Katolik merupakan salah satu bentuk adopsi nilai-nilai budaya Jawa
dalam hal ini dari bidang keseniannya yakni musik gamelan. Slawatan Katolik
tersebut mengadopsi musik tradisional Jawa sebagai musik pengiringnya. Hal
tersebut secara nyata dapat dilihat dari jenis musik yang digunakan. Di samping
itu, syair lagu juga disusun dengan menggunakan bahasa Jawa. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa slawatan Katolik diwarnai musik tradisional. Selain itu,
slawatan Katolik dapat juga dikatakan terinspirasi oleh budaya Islam yakni
shalawat Nabi yang dalam tradisi Islam sudah ada sejak dahulu. Adanya
akulturasi Islam yang mewarnai slawatan Katolik dapat dilihat dari nama, syair
lagu yang digunakan adalah bersifat religius atau rohani.

Dengan adanya inkulturasi dalam liturgi Gereja Katolik, tidak dimaksudkan
untuk mengambil secara harafiah unsur-unsur budaya yang ada untuk dimasukkan
ke dalam liturgi. Hal 1ni dapat dicontohkan dengan pengambilan lagu-lagu daerah
ke dalam lagu liturgi. Lagu-lagu daerah tersebut tidak secara harafiah diambil dan
kemudian diberi teks Katolik. Hal yang dilakukan adalah mengambil
motif/gayanya, suasananya, dan ritmiknya. Lagu yang diubah tersebut menjadi
lagu gerejawi yang orisinal dan sekaligus 100% bergaya daerah yang
bersangkutan.” Demikian halnya pengambilan terhadap suatu nilai-nilai yang

dimiliki oleh kelompok masyarakat atau agama untuk dijadikan sebagai bagian

** Ibid., him 4
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liturgi Katolik baik lagu, kesenian, maupun tatacara yang dianggap bukan sebagai

lambang kekafiran.

3. Fungsionalisme

Fungsionalisme merupana suatu metode dalam bidang antroplogi yang
bertujuan untuk meneliti kegunaan lembaga-lembaga kemasyarakatan dan struktur
sosial dalam masyarakat. Metode tersebut berpendirian pokok bahwa unsur-unsur
yang membentuk masyarakat mempunyai hubungan timbal-balik yang saling
pengaruh mempengaruhi; masing-masing mempunyai fungsi tersendiri terhadap
masyarakat.*

Metode fungsionalisme salah satunya dipopulerkan oleh Bronislaw
Malinowski. Menurutnya segala sesuatu yang terdapat di dalam masyarakat
ditentukan adanya oleh kebudayaan yang dimiliki masyarakat itu. Kebudayaan
tersebut dapat berfungsi bagi masyarakat sebagai wadah penyesuaian kebiasaan-
kebiasaan dalam sebual masyarakat. Dalam pengertian schari-hari, istilah
kebudayaan sering diartikan sama dengan kesenian, terutama seni suara dan seni
tari. Terkait dengan adanya banyak kebutuhan manusia, maka kebudayaan akan
dapat berfungsi sebagai sebuah media hiburan bagi masyarakat.

Adapun unsur-unsur pokok kebudayaan menurut Malinowski berdasarkan

teori fungsi adalah sebagai berikut:*’

* Soerjono Soekanto Sosiologi Suatu Pengamtar (Jakanta: Raja Grafindo Persada, 2000),
him_ 5]

Y Ibid., him. 192,
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1. Sistem norma yang memungkinkan kerjasama antara para anggota masyarakat
di dalam upaya menguasai alam sekelilingnya,
2. Organisasi ekonomi |
3. Alat-alat dan lembaga atau petugas pendidikan; perlu diingat bahwa keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang utama
4. Organisasi kekuatan
Berdasarkan pengertian metode fungsionalisme yang dipopulerkan oleh
Malinowski di atas, dapat dikatakan bahwa kebudayaan mempunyai fungsi yang
sangat besar bagi manusia dan masyarakat. Bermacam kekuatan yang harus
dihadapi masyarakat dan anggota-anggotanya. Di samping itu, manusia dan
masyarakat memerlukan pula kepuasan, hiburan, dan lain-lain baik di bidang
spiritual maupun material. Kebutuhan-kebutuhan masyarakat tersebut di atas,
untuk sebagian besar dipenuhi oleh kebudayaan yang bersumber pada masyarakat
itu sendiri. Dalam suatu komunitas masyarakat, kebudayaan akan saling pengaruh
mempengaruhi  dan masing-masing memiliki fungsinya tersendiri bagi

masyarakat,*®

F. Metodologi Penelitian
Dalam penelitian ini akan digunakan metode antropologi budaya. Penelitian
dengan metode pendekatan antropologi budaya adalah proses mengumpulkan dan

mencatat bahan-bahan guna mengetahui keadaan masyarakat (keadaan etnik) yang

% Ibid., hlm. 194.
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bersangkutan dalam keadaan sekarang tanpa melupakan masa lampau.®’ Tugas

studi mengenai antropologi budaya ialah mengamati, menuliskan, dan memahami

kebudayaan yang terdapat dalam masyarakat yaitu dengan mempelajari segala

keanekaragaman kebudayaan manusia dan mencoba memberikan jawaban

terhadap pertanyaan-pertanyaan.*’

1.

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik sebagai berikut:

Observast atau pengamatan, guna memperoleh gambaran mengenai pola
budaya yang tidak diutarakan dengan kata-kata yang terjadi di masyarakat.
Dalam hal ini dilakukan pengamatan secara langsung pada masyarakat, seperti
pada waktu pementasan slawatan Katolik pada perayaan kelahiran anak.
Interview atau wawancara, yaitu untuk mendapatkan informasi mengenai
slawatan secara lisan. Wawancara dilakukan terhadap para aktor, perintis
slawatan Katolik, pemuka agama Katolik dan tokoh masyarakat, dengan
ketentuan seleksi individu untuk diwawancarai.*' Wawancara dilakukan mulai
pada tanggal 22 September sampai dengan 21 Oktober 2003. Wawancara
tersebut dilakukan secara orang per orang pada saat slawatan dilakukan.
Namun pada saat seorang informan sedang diwawancarai, anggota yang lain
Jjuga aktif memberikan masukan-masukan.

Adapun bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah

wawancara mendalam (depth interview) dengan bantuan panduan wawancara

130.

* lhromi TO, Pokok-pokok Antropologi Budaya (Jakarta: PT. Gramedia, 1990), him S0

* Harsojo, Pengantar Antropologi (Jakarta: Bina Cipta, 1986), him. 6-7.
*! Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1990), him.
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yang terstruktur dan alat perekam (fape recorder).*” Hal ini sehubungan
dengan slawatan Katolik ini mengandung unsur seni musik, nyanyi, dan
merupakan perilaku keagélmaan, sehingga untuk merekonstruksi bentuk
penyajiannya diperlukan cara tersendiri yang salah satunya adalah wawancara
secara langsung dengan para pemain baik yang masih aktif maupun yang tidak
aktif (sesepuh) serta para pendukungnya.

3. Metode dokumenter, berguna untuk menyelidiki sumber atau data yang
diambil dari naskah-naskah atau arsip-arsip yang berkaitan dengan slawatan
Katolik, termasuk naskah-naskah yang biasa dijadikan instrumen dalam
pertunjukan seperti kitab Perjanjian Lama.

Adapun cara analisis data dilakukan dengan cara interpretasi, yaitu
menafsirkan dan menyampaikan kesaksian dengan bahan yang telah teruji
kebenarannya. Studi ini merupakan penulisan secara kritis yang ditunjang
berbagai disiplin ilmu Bantu dalam pendekatannya. Pendekatan ilmu sosial ini
diperlukan untuk memperolah gambaran yang utuh dari suatu peristiwa sejarah.
Perubahan yang terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat berpengaruh terhadap
kehidupan kesenian. Menurut Kingsley Davis sebenarnya perubahan yang terjadi
dalam kehidupan sosial merupakan bagian dan adanya perubahan dalam
kebudayaan.”’ Demikian halnya dengan perubahan yang terjadi dalam bidang
kesenian yang merupakan akibat dari adanya perubahan sosial, namun perubahan

dalam bidang kesenian dapat terjadi tanpa mempengaruhi sistem sosial. Hal yang

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek (Jakarta: Bina

Aksara, 2001), him 127
** Soerjono Soekanto, Susiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), him. 321.
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sama terjadi dalam slawatan Katolik dengan berbagai aspeknya yang merupakan

akibat dari adanya perubahan dalam kehidupan sosial.

G. Sistematika Penulisan

Untuk lebih memahami penulisan skripsi ini, maka dibuat sistematika
penulisan yang diuraikan dalam beberapa bab. Adapun sistematika penulisan
adalah sebagai berikut.

Bab [ adalah pendahuluan. Dalam pendahuluan penulis menjelaskan tentang
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, membahas gambaran umum lokasi penelitian yang terdiri dan letak
geografis dan kependudukan, sistem mata pencaharian, pendidikan, agama, dan
kesemian yang ada di lokasi penelitian.

Bab III, berisi tentang sejarah munculnya slawatan Katolik dan proses
pelaksanaannya di Kecamatan Minggir. Dalam bab ini terdiri dari beberapa sub
bab, yakni sub yang menjelaskan tentang gambaran umum Desa Sendangmulyo
Kecamatan Minggir yang terdiri dari letak geografis dan kependudukan,
pendidikan, sistem mata pencaharian, agama. Selanjutnya sub yang menjelaskan
tentang tentang tinjauan scjarah slawatan Katolik, dan proses pelaksanaan
slawatan.

Bab IV, membahas tentang bentuk-bentuk akulturasi slawatan Katolik. Pada

bab ini terbagi dua yakni sub pertama membahas akulturasi budaya Jawa, dan sub
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kedua adalah akulturasi budaya Islam. Kedua bentuk akulturasi disoroti dalam
kaitannya dengan slawatan Katolik yang ada di Kecamatan Minggir Sleman.

Bab V, mengungkapkan. tentang nilai dan fungsi dari slawatan Katolik. Isi
yang terkandung dalam slawatan itu mempunyai nilai dan fungsi tersendiri bagi
umat Katolik khususnya, seperti sebagai puji-pujian pada Yesus Kristus, media
dakwah agama Katolik serta dapat mempererat tali persaudaraan antar umat
Katolik khususnya dan masyarakat umumnya.

Bab VI, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan, saran serta kata
penutup. Kami akan menyimpulkan seluruh pokok bahasan yang telah dibahas,
sehingga pembaca dapat memahami secara komprehensif, selain itu kami akan

memberikan beberapa saran dan kata penutup.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan slawatan Katolik di Kecamatan Minggir Sleman dilatarbelakangi
oleh adanya pelajaran agama yang diberikan oleh seorang Bruder kepada
warga Japanan Pirakan. Pada awalnya, Bruder yang bernama Tirto Sumarto
SY mengajak para warga untuk memperdalam ilmu agama Katolik dengan
mengikuti paguyuban slawatan di Sendangsono yang diselenggarakan setiap
Sabtu malam. Keunikan slawatan Katolik yang diiringi dengan lagu dan musik
Jawa semakin dikenal masyarakat di berbagai daerah termasuk di Kecamatan
Minggir Sleman. Pada awal penyelenggaraan slawatan Katolik, warga
Kecamatan Minggir Sleman mengundang warga Japanan Pirakan untuk
memimpin acara slawatan Katolik. Selain sebagai sarana memperdalam ilmu
agama Katolik dan sebagai media dakwah Katolik, slawatan Katolik juga
berfungsi sebagai hiburan untuk warga masyarakat. Proses atau tata cara
pelaksanaan slawatan Katolik di Kecamatan Minggir Sleman terdiri dari
beberapa tahap per/ama, yakni pembukaan yang meliputi sambutan dari tuan
rumah, sambutan dari ketua paguyuban slawatan, dan doa pembukaan. Kedua
adalah tahap pelaksanaan slawatan yang berisi nyanyi-nyanyian sebanyak 21
lagu yang dibukukan dengan nama Paguyuban Slawatan Katolik Sembuhan-
Pirakan. Tahap pelaksanaan slawatan membutuhkan waktu selama 6-8 jam

119
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mulai dari awal doa pembukaan hingga penutup. Ketiga adalah tahap penutup
yang merupakan bagian pokok dari pelaksanaan slawatan yang bertujuan
untuk mengevaluasi pelaksanaan slawatan. Pada tahap ini terdini dari dua
bagian yakni kata penutup yang disampaikan oleh tuan rumah dan wakil dari
paguyuban slawatan dan doa penutup yang dilakukan secara spontan tanpa
buku panduan.'

Bentuk-bentuk akulturasi slawatan Katolik adalah berakulturasi dengan
budaya Jawa dan budaya Islam. Akulturasi dengan budaya Jawa tercermin dari
penggunaan musik tradisional gamelan sebagai musik pengiring nyanyian-
nyanyian slawatan. Di samping itu, juga diperlihatkan lirik lagu slawatan
Katolik mengadopsi lirik lagu-lagu tradisional Jawa, serta bahasa yang
digunakan untuk nyanyian slawatan Katolik adalah dengan menggunakan
bahasa Jawa. Akulturasi budaya Islam tercermin dari makna slawatan Katolik
yang merupakan media penghayatan nilai-nilai agama Katolik. Dikatakan
berakulturasi dengan budaya Islam dalam hal ini shalawatan, karena dalam
tradisi agama Katolik, slawatan tidak ditemukan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa slawatan Katolik merupakan hasil interaksi umat Katolik
dengan budaya Islam di Desa Sendangmulyo.

Slawatan Katolik berfungsi sebagai media dakwah umat katolik melalui lagu-
lagu yang dikemas dalam warna musik tradisional Jawa. Selain itu, slawatan
Katolik juga berfungsi sebagai media hiburan bagi masyarakat baik yang
beragama Katolik maupun yang beragama lainnya. Sebagai media dakwah,

slawatan Katolik dapat meningkatkan penghayatan iman. Sementara sebagai
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media hiburan, slawatan Katolik memiliki nilai sosial yang dapat
mempersatukan masyarakat meskipun memiliki agama yang berbeda. Selain
itu, slawatan Katolik juga memiliki nilai budaya karena slawatan itu sendiri
beradaptasi dengan kesenian tradisional Jawa yang ditunjukkan dengan lirik
lagu-lagu slawatan dan musik gamelan. Nilai sosial budaya yang terkandung
dalam slawatan Katolik tidak sama dengan musik profan, karena muatan lagu-
lagu dalam slawatan Katolik berasal dari Kitab Suci khususnya Perjanjian

Lama.

Saran

Perlu adanya peningkatan sosialisasi mengenai slawatan Katolik baik di
wilayah desa Sedangmulyo pada khususnya maupun wilayah Kecamatan
Minggir Sleman pada umumnya, karena sebagian besar masyarakat belum
mengetahui atau mengenal tentang fungsi dan nilai dari slawatan Katolik.
Untuk semakin mempererat persatuan dan persaudaraan di kalangan
masyarakat baik yang beragama Katolik maupun non-Katolik, maka warga
Kecamatan Minggir Sleman khususnya desa Sendangmulyo perlu
meningkatkan frekuensi penyelenggaraan acara slawatan Katolik.

Perlu adanya peningkatan atau penambahan frekuensi latihan slawatan
Katolik oleh warga desa Sendangmulyo Kecamatan Minggir Sleman, sehingga

warga dapat menguasai dengan cepat tata cara dan isi dari slawatan Katolik.
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LAMPIRAN 1

PANDUAN WAWANCARA



PANDUAN WAWANCARA

SLAWATAN DI KALANGAN UMAT KATOLIK
DI DESA SENDANG MULYO KECAMATAN
MINGGIR SLEMAN YOGYAKARTA

LIDENTITAS INFORMAN

Nama e A T SR A S s e e o

Umur | o A AN - . T
Pendidikan
Jabatan dalam Paguyuban: ................

fl. PETUNJUK UNTUK MENJAWAB PERTANYAAN

¢ Mengingat kuesioner ini sifatnya terbuka, maka sangat diharapkan
kesediaan Bapak/Ibw/Sdr. untuk menjawab seluruh pertanyaan dengan
lengkap. Data ini diperlukan hanya untuk keperluan akademik.

* Diharapkan agar jawaban atas tiap-tiap perlanyaan merupakan jawaban

yang objektif,

IIL. Pertanyaan

A.

L.

ko

29

Sejarah
Bagaimana sejarah atau latarbelakang terbentuknya Paguyuban Slawatan

Katolik di Kecamatan Minggir Sleman?

Siapakah yang pertama mendirikan atau membentuk paguyuban Slawatan ini ?

Kapan? dan dimana?

Sudah berapa lama payuguban Slawatan ini dibentuk? Bagaimana

perkembangannya dilihat dari minat umat yang ikut dalam perayaan ini?

Apa tujuan dan pelaksanaan paguyuban Slawatan ini ?



10.

11.

14.

Apakah slawalan merupakan lagu puji-pujian Allah Bapa, Putra, Roh Kudus,

kepada Santa Maria, atau kepada Para kudus?

Apakah paguyuban ini mendapat persetujuan dari Romo Paroki atau dari

pihak Gereja?

Dalam panduan, tampak bahwa isinya banyak diambil dari Kitab Suci

Perjanjian Lama. Apa alasannya ?

Apakah anggota paguyuban Slawatan ini cukup hanyak? Apakah yang hadir

dalam perayaan oleh scmua umur (anak-anak, dewasa, dan orangtua)?

Siapa yang memimpin acara Slawatan? Apakah ada pemimpin khusus yang

telah ditetapkan? Atau bisa siapa saja ?

Apakah pernah atau sering acara Slawatan diikuti oleh Romo (Pastor), Suster,
TFrater/Bruder? Kalau pernah, Romo (Pastor), Suster, Frater/Bruder sehagai
apa dalam acara Slawatan, hanya sehagai ikut sebagai peserta doa, atau

sebagai pemimpin acara ibadat tersebut?

Apakah ada panduan resmi untuk tata cara pelaksanaan Slawatan ini? Kalau

ada, berdasarkan apa ? dan siapa yang menyusun?

- Peralatan apa saja yang dibutuhkan untuk merayakan Slawatan tersebut?

Misalnya: Salib, Patung/Gambar Yesus, Patung Santa Maria, Apa arti dari

penghadiran lambang-lambang tersebut dalam upacara Slawatan?

. Apakah ada aturan atau pembatasan pelaksanaan Slawatan ? misalnya dapat

dilakukan kapan saja. Misalnya kalau doa Rosario, umumnya diadakan setiap
bulan Mei dan Oktober setiap Tahun? Atau Bulan September untuk Bulan
Kitab Suci Nasional?

Bagaimana urut-urutan lata cara pelaksanaan Slawalan ini ?



17.

19.

g
[

1

. Apa arti dari setiap urutan atau bagian-bagian tersebut?

Misalnya: Lagu pembukaan, artinya apa ?

- Doa pembukaan, artinya apa ?

Renungan, artinya apa ?

- dst.

- Apakah bahasa yang digunakan dalam tatacara atau lagu-lagu harus

disampaikan dalam bahasa Jawa?

Apakah lirik lagu-lagu yang digunakan dalam Slawatan diciptakan sendiri atau |

-

diperoleh dari lagi-lagu daerah/tradisional Jawa?

. Menurut  Bapak/Ibu/Sdr, apakah acara Slawatan ini dapat menghantar

penghayatan agama/imannya ?
Kalau ya, alasannya apa.............oocooo i e

Kalau tidak mengapa: ........................... ..

Apakah paguyuban Slawatan memiliki kesamaan dengan acara doa-doa atau
ibadat lainnya dalam gejera: misalnya doa Rosario, Pendalaman Alkitab (PA),

atau jenis doa lingkungan lain?

. Shalawat dalam sejarahnya, hanya ada pada agama Islam sedangkan dalam

tradisi Gereja Katolik, Slawatan tidak ada. Sementara di Kecamatan Minggir-
Sleman Slawatan ada, dari nama ada kesamaan: Shalawat = Islam, Slawatan =
Paguyuban Slawatan Minggiran-Sleman, apakah dapat dikatakan bahwa

Slawatan Katolik ini dipengaruhi Shalawat dalam Islam?

Apakah ada acara doa lainnya yang dilakukan secara rutin di lingkungan?

Kalau ada, ibadat macam apa ?

Kelengkapan Data

Tata cara pelaksanaan Slawatan
Aturan-aturan Slawatan, dan lain-lain



LAMPIRAN 2

LAGU SLAWATAN KATOLIK
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI
ACARA SLAWATAN KATOLIK
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Gambar 1. “Slawatan Katolik pada saat Péskah.
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Gambar 3. Slawatan Katolik pada saat Paskah
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Gambar 4. Slawatan Katolik pada saat Paskah
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LAMPIRAN 5

1JIN-1JIN PENELITIAN

Surat Keterangan Ijin Riset dari BAPPEDA
Propinsi DIY

Surat Keterangan Jjin Riset dari BAPPEDA
Kabupaten Sleman

Surat Keterangan Ijin Riset dari Kantor Camat
Minggir

Surat Perintah Tugas Riset dari Kampus



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAFPPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213

Telepon (0274) 562811 (Psw. 209-219), 589583 Fax. (0274) 586712
E-mail : bappeda_diy@plasa.com

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor:07.0/3£ %42,

Dekan FU-IAIN Suka No. In/I/DUITL.03/1128/2003
Membaca Surat :  Tanggal : 15 September 2003 Perihal : ljin Penelitian
Mengingat : 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 1983 tentang Pedoman

Pendanaan Sumber dan Potensi Daerah:

2. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri;

3. Keputusan Kepala Daerah Istimews Yogyakarta No. 33/KPTS/1986
tentang : Tatalaksana Pemberian Izin bagi setiap Instansi Pemerintah,
Non Pemerintah yang melakukan Pendataan/Penelitian.

Diijinkan kepada

Nama : MULFIAH No. Mhs./NIM : 99523060
Alamat Instansi JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul : SLAWATAN DI KALANGAN UMAT KATOLIK DI DESA SENDANGMULYO

KECAMATAN MINGGIR SLEMAN YOGYAKARTA

Lokasl : Kabupaten Sleman
Waktunya t Mulal tanggal 29 September 2003 s/d 29 Desember 2003

Dengan Ketentuan :

1. Terleblh dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Pejahat Pemarintah setempat ( Bupati/
Walikota Kepala Daerah ) untuk mendapat petunjuk seperiunya,

2. Wajlb menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberilaporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Ketua Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta)

4. ljin Ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah
dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah.

5. Suratijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan.

6. Suratijin inl dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya,

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkar di : Yogyakarta
29 September 2003
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal
{ Sebagai Laporan ) e
2. Ka.Badan Kesatuan dan Perlindungan A.n GUBERNUR
Masyarakat Propinsi DIY DAERAH ISTIMEWA, YOGYAKARTA

3. Bupati Sleman ¢.q. Ka. Bappeda;
4, Dekan FU-IAIN Suka Yk;
5. Pertinggal.




KABUPATEN SLEMAN PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
s BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

( BAPPEDA )
Alamat : J1 Parasamya No. 1 Sleman Yogyakarta
Telp. (0274) 868800 Fax. (0274) 869533

SURAT KETERANGAN/IJIN
Nomor : 07.0/ X/ '1';17 /2003.

Menunjuk Surat dari BAPPEDA Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 07.0 / 3642
Tanggal: 29 September 2003 Hal : Permohonan Ijin Penelitian
Dengan int kami tidak keberatan untuk :

1. Memberikan Persetujuan kepada :

Nama :  MULFIAH

NIM : 99523060

Tingkat . Sl

Akademi/ Universitas : TAIN “SUKA” Yogyakarta
Alamat Rumah/Kampus  : Jl Laksda Adisucipto Yogyakarta

2. Keperluan ; Mengadakan penelitian dengan judul ;

"SLAWATAN DI KALANGAN UMAT KATOLIK DI DESA SENDANGMULYO
KACAMATAN MINGGIR SLEMAN YOGYAKARTA”

3. Lokasi . Kec. Minggir Kab. Sleman
4 Waktu : Mulai tanggal dikeluarkan s/d 29 Desember 2003

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui/melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah Setempat (Camat/Lurah Desa) wuntuk mendapat
petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat.

3. Wajib memberi laporun hasil penelitiannya kepada Bupati Sleman ( ¢/q Bappeda Kab.Sleman ).

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan hanya diperlukan untuk
keperluan ilmiah.

5. Surat Izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila dipertukan.

6. Surat Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut diatas.

Demikian diharap Pejabat Pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Kepada Yth. Dikeluarkan di : Sleman
Sdr. MULFIAH Pada Tanggal :01 - 10 - 2003

Tembusan dikirim kepada Yth. :
Ka.Din Ketentraman & Ketertiban Kab. Sleman a.n. Kepala BAPPEDA Kab. Sleman

Camat Kecamatan Minggir Kab. Sleman Kq. g [ tbang dan L'valuas:
Lurah Desa Sendangmulyo 7
Ka. Paguyuban Slawatan Katolik Sendangmu!yo i

f ﬁ mm\?

ANl e S

“w\h‘m 1

A\ Dr;.St" en o, M.Si
AN\ SLEINIPZ490 017 824

Pertinggal




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR CAMAT MINGGIR

Pojok V, Sendangagung, Minggir, Sleman Telepon 522773

Nomor : 070 /oyyﬂ/xfo's

Hal

- liin Penelitian

Kepada
Yth.8dr. .. Tureh Desa -

Mencukupi  Surat  Keterangan ljin dari DINAS KETENTRAMAN DAN
KETERT!BAN Kabupaten Sleman Nomor 1347 070 /.x.../2003./ tertanggal :01~10-2003
.perihal tersebut pada pokok surat yang diberikan kepada :

Nama : MULFIAH

No. Mahasiswa . 99523060

Tingkat . 81

Universitas/Akademi . TIATN SUKA TYogyakartse

Alamat Rumah . J1 Laksda Adisucipto Yogyekarta

Untuk mengadakan penelitian dengan judul :
AP SLAWATAN. DIKALANGAN. UMAT. KATOLIK DI DESA SENDANGMUITYO .. ... . .

Sehubungan dengan hal tersebut diatas kami minta bantuan Saudara untuk °

1. Memberikan pelayan dan bantuan seperlunya terhadap pelaksanaan penelitian
tersebut.

2. Memperhatikan pelaksanaan ketentuan-ketentuan dalam petijinan.

3. Melaporkan hasil pelaksanaan penelitian Kepada ..Iurah Desa.Sendangmilye

4. Melaporkan hasil pelaksanaan penelitian kepada Camat Minggir.

Demikian untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan atas bantuannya

kami ucapkan terima kasih. '

'Mir_lggir, 2 .Ek:tohar,.2003. .
A\ N CAMAT

Tembusan Dikirim Kepada Yih. ‘,;\* =

* 7k HADINO
Q/Sdr. Mulfiah ‘\\'l‘;-h‘-(‘i z }:’ /%m

Arsipe =

G ™ WO



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS USHULUDDIN

JI. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET

Nomor: IN//DU/TL.03/ 1174 /2003

Dekan Fakultas Ushuluddin JIAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan bahwa Saudara:

Nama

NIM

Semester

Jurusan

Tempat & Tgl. Lahir

Alamat

------------------------------------------------------------------------

..........................................................................

.........................................................................

..................................................................

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan sebuah Skripsi dengan:

Obyck
Tempat
Tanggal

Metode pengumpulan Data

: PoovyudnnaSlewntnn Enteldk ... B
. Dedn Jeminng Mulye Keo., Minggir Slemnn DIY

....................................

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yang bertugas

M r5
. f/_ﬂ}t_

Yogyakarta, 2. Jeptambor. ......2003
An. Dekan
Pembantu Dekan 1

m.ﬂoﬂom.l.ﬂvm
NIP. 150 38 748

(. Malfiynh )
= Mengetahui
Telah tibadi ..o.ovveviiiiiinin.
Padatanggal ...................
Kepala

Mengetahui:
.................... Telah tiba di ......ovneersneosmmnossnsoyernssiss
.................... Pada tanggal ......couearsmessnmmnrnrrnssessnons
Kepala
....... ) (Cossnsuinssesinssnssoonsse)




LAMPIRAN 6

PENGURUS SLAWATAN KATOLIK



Pengendang

Demung
Saron T
Saron IT
Bonang [

Gong
Kethuk

Gender

Penyanyt

PENGURUS SLAWATAN KATOLIK

© Bp. Kuat Wijiatmoko

Bp. Antonius Wagita Mardisusanto

 Bp. Wakiman

[bu Tasiyem
Tbu Sugiyah

Bp. Notodiharjo
Bp. Ngadimin

. Bp. Ponijan
. Bp. Sadiman
. Bp. Hadisunarto

1. Bp. Pujo Prayitno 9. Ibu Surono

2. Bp. Kardiwiyono 10. Ibu Pujoprayitno
3. Bp. Maryoto 11. Ibu Sajem

4. Bp. Budiyudo Utomo 12. Ibu Rahatjo

5. Bp. Harjopawiro I3. Ibu Notodiharjo
6. Bp. Wirtontomo 14. Ibu Partosudarno
7. Bp. Klino 15. Ibu Sukriarti

8. Bp. Winto 16. Thu Mardiwiyono



LAMPIRAN 7

PETA LOKASI PENELITIAN
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LAMPIRAN 8

CURRICULUM VITAE



CURRICULUM VITAE

Nama © Mulfiyah

Tempat tanggal Iahir : Serang, 05 Juli 1981

Jenis Kelamin © Perempuan

Agama . [Islam

Alamat . Jl. Ciptayasa RT. 06/03 Singarajan

Pontang, Serang, Banten 42192

Nama Orang Tua
Ayah . H. Mabsuti
Tbu . Bahriyah

Alamat Orang Tua  : JI. Ciptayasa RT. 06/03 Singarajan
Pontang, Serang, Banten 42192

Riwayat Pendidikan
1. SDN Pontang I, lulus tahun 1993.
2. Madrasah Tsanawiyah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogyakarta, lulus tahun 1996.
3. Madrasah Aliyah Mu’allimaat Muhammadiyah
Yogykarta, lulus tahun 1999.
4, Masuk TATN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1999,



